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Abstract: The development plan of the Bolaang Mongondow area into a new 

Province (Bolaang Mongondow Raya) has caused many investors to flock to 

the Bolaang Mongondow area, especially in Bolaang Mongondow Regency 

which is currently the Capital of the Regency, relying on economic growth 

through the industrial sector as its center will be accompanied by a decline 

in environmental quality because of waste products (waste) produced by the 

industry if not managed by the environmental impact analysis. This study 

aims to determine the diversity of forest floor plants as an indicator of 

ecosystem stability on Molosing Island, Bolaang Mongondow Regency. 

Data collection uses the relieve technique survey method where the plot is 

placed using random sampling. The results of this study will be a benchmark 

for the initial condition of the ecosystem in Bolaang Mongondow before the 

Mongondow industrial area operates. The results showed that there were 12 

species of forest floor plants and a total number of individuals of 6182 

individuals observed through 4 observation stations. The total value of the 

diversity index of Molosing Island, Bolaang Mongondow Regency is 2.473 

when referring to the diversity index benchmark in the range of H'=> 1<3 

which indicates that the level of diversity of forest floor plants on Molosing 

Island, Bolaang Mongondow Regency is in the moderate category. 

 

Keywords: Diversity; Forest Floor Plants; Ecosystem Stability; Molosing 

Island; Bolaang Mongondow Regency 

 

Pendahuluan 

 

Pulau Molosing terletak di Desa 

Motabang Kecamatan Lolak Kabupaten 

Bolaang Mongondow yang memiliki potensi 

dijadikan sebagai tempat wisata karena 

memiliki berbagai keindahan alam hayati yang 

dapat dinikmati oleh pengunjung seperti 

pasirnya yang berwarna putih, memiliki 

terumbu karang, mangrove, beberapa fauna 

(belibis, elang bondol, tuwur Sulawesi, dan 

gagak) serta hutan hujan tropis (Langoy dan 

Saroyo 2011). Bolaang Mongondow 

direncanakan akan menjadi sebuah Provinsi 

baru dan menjadi Provinsi Bolaang 

Mongondow Raya. Rencana pengembangan 

sebuah Provinsi baru menyebabkan banyak 

investor yang masuk ke wilayah Bolaang 

Mongondow khususnya Kabupaten Bolaang 

Mongondow, contohnya Kawasan Industri 

Mongondow yang rencananya akan dibangun 

di Kecamatan Lolak. Peningkatan 

produktifitas, efisiensi nilai tambah, dan 

pendapatan ekonomi suatu wilayah 

ditimbulkan akibat adanya Perusahaan industri 

yang berlokasi di wilayah tersebut (Winardi et 

al., 2019). 

Pesatnya pertumbuhan sektor ekonomi 

dengan industri sebagai pusatnya pasti diiringi 

dengan pesatnya degradasi mutu lingkungan 

karena dalam setiap proses produksi selalu 

menghasilkan produk sisa atau limbah (berlaku 

untuk semua jenis industri) (Hidayat, 2018). 

Walaupun setiap industri yang legal telah 

mengantongi studi kelayakan dan Amdal, 

namun banyak industri yang sering kali abai 
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untuk melaksanakan pengelolaan limbah yang 

sesuai dengan Amdal karena membutuhkan 

anggaran yang lebih banyak. Menurut 

Kusmana (2015), bahwa dalam memenuhi 

berbagai macam kebutuhan masyarakat seperti 

pembangunan di berbagai sektor termasuk 

industri, peningkatan mutu hitup, 

bertambahnya jumlah penduduk, 

perkembangan peradaban, menyebabkan RTH 

dan RTB banyak dialihfungsikan menjadi 

lahan terbangun, hal tersebut memerlukan 

pengelolaan keanekaragaman hayati daerah ibu 

kota yang terencana dengan baik sehingga bisa 

berperan untuk melindungi pelestarian genetik, 

spesies, komunitas mahluk hidup, dan 

penyangga kehidupan kota. 

Indonesia diakui sebagai Negara mega 

biodiversity, namun Indonesia juga dinilai 

sebagai Negara dengan penurunan 

keanekaragaman yang tinggi (Setiawan, 2022). 

Mempertimbangkan keadaan global saat ini 

sulit untuk disangkal bahwa manusia 

menyebabkan hilangnya banyak spesies 

(Anderman et al., 2020), bahkan adanya 

konvensi PBB yang mendedikasikan mengatasi 

krisis keanekaragaman hayati skala global 

(Diaz et al., 2022). Hilwan dan Masyrafina 

(2015) menjelaskan bahwa untuk menjamin 

agar keanekaragaman tetap terjaga dan dapat 

memenuhi kebutuhan manusia maka 

diperlukan penetapan dan pengelolaan 

kawasan yang dilindungi. Keanekaragaman 

hayati membutuhkan atensi yang serius dalam 

melakukan pengembangan wilayah kota, 

tumbuhan bawah misalnya adalah salah satu 

indikator penting untuk mengelola hutan 

monokultur walaupun tumbuhan lantai hutan 

dapat mengusik pertumbuhan tanaman utama 

(tanaman yang di budidaya) tetapi juga 

berperan dalam konservasi air dan tanah 

(Suharti et al, 2022). Adanya tumbuhan bawah 

berfungsi untuk mengkonversi air dan tanah 

karena tumbuhan bawah memiliki system 

perakaran yang melimpah sehingga 

membentuk ikatan yang sanggup menghalau 

erosi tanah, melindungi tanah dari air hujan 

yang jatuh dan aliran air di atas permukaan 

tanah serta meningkatkan kadar kadar organic 

pada tanah (Indriani et al., 2017). 

Tumbuhan lantai hutan merupakan 

kumpulan tumbuhan yang menempati bagian 

bawah dekat dengan permukaan tanah dimana 

tumbuhan lantai hutan pada kebanyakannya 

berupa semak, perdu rendah, herba, dan rumput 

(Hendrayana et al., 2022). Tumbuhan bawah 

(tumbuhan lantai hutan) dijadikan sebagai 

penghasil serasah dan indikator kesuburan 

tanah serta keberadaan tumbuhan bawah dapat 

menahan aliran permukaan air dan terjangan 

air hujan (mengurangi erosi) (Hilwan et al., 

2013). Jenis tumbuhan bawah dapat bersifat 

perennial, biennual, atau annual serta memiliki 

pola penyebaran berumpun, acak, dan merata 

(Destaranti et al., 2017). 

Dengan mengetahui keanekaragaman 

tumbuhan lantai hutan di pulau Molosing kita 

bisa mengetahui apakah suatu ekosistem dalam 

keadaan stabil atau tidak, hal ini akan menjadi 

tolak ukur keadaan lingkungan yang ada di 

Bolaang Mongondow khususnya Kecamatan 

Lolak sebelum Kawasan Industri Mongondow 

selesai dibangun. Diperlukan pengukuran 

indicator keanekaragaman hayati karena 

sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti 

indicator heterogenitas spasial, system ekologi, 

trofik, dan temporal (Sanjaya et al., 2021). 

Untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

dalam ekosistem hutan seperti kompleksitas 

ekosistem dan kekayaan spesies yang memiliki 

pengaruh terhadap stabilitas ekosistem dan 

komunitas organisme diperlukan pengukuran 

indikator keanekaragaman hayati (Rahayu et 

al., 2016). 

 Rusaknya ekosistem akan 

mempengaruhi kehidupan flora dan fauna serta 

rendahnya tingkat keanekaragaman merupakan 

faktor adanya kerusakan ekosistem dan adanya 

pencemaran lingkungan yang terjadi. Oleh 

sebab itu peneliti melakukan penelitian 

mengenai studi keanekaragaman tumbuhan 

lantai hutan sebagai indikator stabilitas 

ekosistem di Pulau Molosing Kabupaten 

Bolaang Mongondow. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai dengan bulan September 2024 bertempat 

di pulau Molosing Kecamatan Lolak, peta lokasi 

penelitian (Gambar 1) dapat ditempuh 

menggunakan perahu nelayan selama 15-25 

menit. 
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Gambar 1. Peta Penelitian 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu semua tumbuhan 

lantai hutan yang dijumpai di dalam plot kawasan 

pulau Molosing Kecamatan Lolak Kabupaten 

Bolaang Mongondow. Variable yang diamati 

adalah jumlah spesies dan alat yang digunakan 

antara lain GPS, alat tulis, kamera handphone, 

Soil Survey instrument 4in1 (intensitas cahaya, 

suhu udara, pH). 

 

Teknik Pengambilan Data Penelitian 

Pengambilan data menggunakan metode survey 

teknik relieve dimana plot diletakkan secara 

Random Sampling. Pertama peneliti menentukan 

luas areal minimal dengan menggunakan plot 

bersarang (Gambar 2), setelah data plot 

bersarang diperoleh diolah menggunakan kurva 

spesies area (Gambar 3) agar mendapatkan luas 

areal minimal dan digunakan sebagai plot tetap 

yang digunakan dalam pengambilan sampel 

penelitian. Kedua menentukan lokasi 

pengambilan sampel secara random sampling 

menggunakan GPS pada setiap ketinggian pulau 

Molosing yang terdapat banyak tumbuhan lantai 

hutan yaitu pada ketinggian 0-15m (Plot 0), 15-

30m (Plot 1), 30-45m (Plot 2), 45-67m (Plot 3) 

diatas permukaan laut (Gambar 1). 

 
Gambar 2. Plot Bersarang 
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Gambar 3. Kurva Spesies Area 

 

Berdasarkan kurva spesies area (Gambar 

3), hasil yang diperoleh melalui titik singgung 

adalah angka 8, sehingga luas area minimal yang 

digunakan dalam penelitian adalah 8x8m. 

 

Teknik Analisis Data Penelitian 

Data yang di dapatkan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif diolah menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (Odum 1996 

dan Indriyanto, 2006) dengan bantuan Microsoft 

Excel 2021 dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

H= - ∑(Pi  ln Pi)

s

i=1

 , untuk mencari nilai Pi =
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

Pi = Jumlah Individu Masing-Masing Jenis 

(i=1,2,3…..) 

H = Indeks keragaman  

ni = Jumlah individu spesies ke-i  

N = Total Individu seluruh Spesies  

Besarnya indeks keanekaragaman dapat 

didefinisikan berdasarkan tingkatan sebagai 

berikut: 

H’= <1 Tingkat keanekaragaman rendah 

H’= >1<3 Tingkat keanekaragaman sedang 

H’= >3 Tingkat keanekaragaman tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman Tumbuhan Lantai Hutan di 

Pulau Molosing Kabupaten Bolaang 

Mongondow 

Hasil penelitian yang dilakukan di pulau 

Molosing Kabupaten Bolaang Mongondow 

diperoleh 12 jenis tumbuhan lantai hutan dengan 

jumlah individu masing-masing spesies berbeda-

beda pada setiap stasiun pengamatan, berikut 

klasifikasi tumbuhan lantai hutan di pulau 

Molosing Kabupaten Bolaang Mongondow. 

 
Tabel 1. Klasifikasi tumbuhan lantai hutan pulau Molosing 

Kingdom Divisi Kelas Ordo Family Genus Spesies 

Plantae Tracheophyta Polypodiopsida Polypodiales Lindsaeaceae Tapeinidium Tapeinidium 

moorei 

  Magnoliopsida Asterales Asteraceae Ageratum Ageratum 

conyzoides L. 

  Magnoliopsida Rosales Urticaceae Pouzolzia Pouzolzia 

zeylanica 

  Liliopsida Poales Poaceae Pogonatherum Pogonatherum 

crinitum 

  Polypodiopsida Polypodiales Polypodiaceae Drynaria Drynaria 

quercifolia 

  Liliopsida Dioscoreales Dioscoreaceae Tacca Tacca 

leontopetaloides 

  Liliopsida Poales Poaceae Paspalum Paspalum 

conjugatum 
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Kingdom Divisi Kelas Ordo Family Genus Spesies 

  Magnoliopsida Fabales Fabaceae Pleurolobus Desmodium 

gangeticum 

  Liliopsida Poales Cyperaceae Carex Carex 

rochebrunii 

  Magnoliopsida Solanales Convolvulaceae Ipomea Ipomea obscura 

  Magnoliopsida Malvales Malvaceae Urena Urena lobata L. 

  Liliopsida Poales Cyperaceae Cyperus Cyperus 

entrerianus 

 

Pengambilan sampel penelitian di pulau 

Molosing Kabupaten Bolaang Mongondow 

diperoleh 12 jenis tumbuhan lantai hutan seperti 

yang dijelaskan dalam Tabel 1, dimana mayoritas 

tumbuhan berada pada devisi Tracheophyta. 

Kelas Liliopsida, Magnoliopsida, 

Polypodiopsida. Ordo Polypodiales, Asterales 

Rosales, Poales, Dioscoreales, Fabales, 

Solanales, dan Malyales. Family Lindsaeaceae, 

Asteraceae, Urticaceae, Poaceae, Polypodiaceae, 

Dioscoreaceae, Fabaceae, Cyperaceae, 

Convolvulaceae, dan Malyaceae. Sedangkan data 

jenis tumbuhan lantai hutan, jumlah individu, dan 

indeks keanekaragaman yang diperoleh 

menggunakan rumus Shannon-Wienner dapat 

dilihat dalam Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Jenis tumbuhan lantai hutan, jumlah individu, dan indeks keanekaragaman 

Spesies 

Jumlah Individu Pada Setiap 

Stasiun 
Jumlah 

Jumlah 

Total 

Seluruh 

Stasiun (H’) 

0 1 2 3  

2,473 

Tapeinidium moorei 0 0 1 7 8 

Ageratum conyzoides L. 8 11 0 0 19 

Pouzolzia zeylanica 59 106 0 0 165 

Pogonatherum crinitum 278 458 27 12 775 

Drynaria quercifolia 0 0 0 4 4 

Tacca leontopetaloides 6 0 1 0 7 

Paspalum conjugatum 639 873 2 0 1514 

Desmodium gangeticum 86 42 0 0 128 

Carex rochebrunii 917 315 0 0 1232 

Ipomea obscura 21 14 4 5 44 

Urena lobata L. 482 269 0 0 751 

Cyperus entrerianus 812 675 34 14 1535 

Total 3308 2763 69 42 6182 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas bahwa 

kawasan pulau Molosing memiliki 12 spesies 

tumbuhan lantai hutan yang tersebar di setiap 

stasiun pengamatan, stasiun 0 berada di titik 

kordinat 51N 608662 0099503 pada ketingian 

ketinggian 0-15mdpl dijumpai 10 spesies dengan 

jumlah total 3308 individu, stasiun 1 berada di 

titik koordinat 51N 608636 0099569 pada 

ketinggian 15-30mdpl dijumpai 9 spesies dengan 

jumlah total 2763 individu, stasiun 2 berada di 

titik koordinat 51N 608654 0099659 pada 

ketinggian 30-45mdpl dijumpai 6 spesies dengan 

jumlah total 69 individu, dan stasiun 3 berada di 

titik koordinat 51N 608659 0099755 pada 

ketinggian 45-67mdpl dijumpai 5 spesies dengan 

jumlah total 42 individu dengan suhu berada di 

kisaran 30-280C dan intensitas cahaya sedang 

sampai tinggi sehingga jumlah individu 

keseluruhan sebesar 6182 individu yang di 

dapatkan pada penempatan plot penelitian yaitu 

3 plot di stasiun 0, 3 plot di stasiun 1, 2 plot di 

stasiun 2, dan 2 plot di stasiun 3. Peletakkan plot 

hanya dapat dilakukan pada bagian timur pulau 

karena bagian barat pulau merupakan medan 

curam yang memiliki kemiringan ekstrim 

sehingga menyulitkan peneliti untuk melakukan 

pengambilan data sehingga total plot penelitian 

berjumlah 10 plot dengan ukuran 8x8m. Nilai 
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total indeks keanekaragaman pulau Molosing 

Kabupaten Bolaang Mongondow adalah sebesar 

2,473, apabila merujuk di tolak ukur indeks 

keanekaragaman berada pada kisaran H’= >1<3 

yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman tumbuhan lantai hutan di pulau 

Molosing Kabupaten Bolaang Mongondow 

dalam kategori sedang. 

Indeks keanekaragaman tumbuhan lantai 

hutan di pulau Molosing Kabupaten Bolaang 

Mongondow berada pada kategori sedang, hal ini 

menunjukkan kondisi ekosistem pulau Molosing 

menunjang tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan 

lantai hutan, menurut Anisa et al (2023) bahwa 

adanya korelasi positif antara spesies tumbuhan 

lantai hutan dengan semua kondisi lingkungan yang 

diamati. Tumbuhan lantai hutan memiliki peranan 

yang penting sebagai pelindung tanah dan 

organismenya, menjaga kesuburan tanah, dan 

menghasilkan iklim mikro di lantai hutan (Windy et 

al, 2021). Tekanan ekologis yang mempengaruhi 

pertumbuhan tumbuhan lantai hutan di pulau 

Molosing Kabupaten Bolaang Mongondow dapat 

dilihat pada tabel 2 (hasil penelitian), dimana  

stasiun 0 dan 1 terdapat banyak individu yang 

dijumpai dibandingkan dengan stasiun 2 dan 3, ini 

merupakan salah satu faktor adanya tekanan 

ekologis seperti persaingan matahari. Kondisi 

habitat berpengaruh terhadap perbedaan komposisi 

dan struktur pada setiap strata tumbuhan lantai 

hutan, ketinggian tempat (mdpl) merupakan faktor 

lingkungan yang mempengaruhi keberadaan 

tumbuhan khususnya tumbuhan lantai hutan (Norris 

et al., 2020). Selain faktor tekanan ekologis, 

tumbuhan bawah memiliki faktor tekanan akibat 

campur tangan manusia, penelitian yang dilakukan 

oleh Raihandhany et al., (2020) menunjukkan 

tumbuhan lantai hutan yang ditemui pada lahan 

perkebunan ubi cilembu lebih sedikit 

keanekaragamannya dibandingkan dengan tanaman 

pohon pinus, hal ini disebabkan karena petani 

menganggap bahwa tumbuhan bawah bersifat 

gulma bagi tanaman budidaya mereka (ubi cilembu) 

sehingga pertumbuhan tumbuhan bawah 

dikendalikan oleh petani.  

Tutupan kanopi hutan menyebabkan cahaya 

matahari tidak langsung mengenai lantai hutan, 

menyebabkan persaingan antara tumbuhan lantai 

hutan dengan tumbuhan jenis pohon untuk 

memperoleh sinar matahari, akibatnya stasiun 

pengamatan 2 dan 3 sedikit dijumpai jenis dan 

individu tumbuhan lantai hutan. Penelitian yang 

dilakukan  wardhani et al., (2019), bahwa cahaya 

matahari yang berlimpah menyebabkan banyaknya 

dijumpai tumbuhan lantai hutan berjenis semak 

dikarenakan tidak adanya pohon besar sehingga 

cahaya matahari dapat langsung menyinari sampai 

lantai hutan. Semakin tinggi tutupan kanopi (tajuk) 

maka keanekaragaman jenis tumbuhan lantai hutan 

akan semakin berkurang, apabila tutupan kanopi 

berkurang sebanyak 100% maka akan menambah 

indeks keanekaragaman sebesar 2,11 (Danang et al., 

2018). Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di 

tanaman budidaya jenis kayu-kayuan (menyerupai 

hutan) lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

pekarangan akibat intensitas naungan di tanaman 

budidaya jenis kayu lebih tinggi (Hadi et al., 2016). 

Menurut Goreti et al., (2021), bahwa tingkat 

toleransi tumbuhan bawah jenis tumbuhan rumput 

dan paku bede tinggi terhadap faktor lingkungan 

terutama intensitas cahaya matahari dan kondisi 

tanah. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dijumpai bahwa 

pulau Molosing Kabupaten Bolaang 

Mongondow memiliki 12 jenis tumbuhan lantai 

hutan, terdiri dari Tapeinidium moorei, Ageratum 

conyzoides L, Pouzolzia zeylanica, 

Pogonatherum crinitum, Drynaria quercifolia, 

Tacca leontopetaloides, Paspalum conjugatum, 

Desmodium gangeticum, Carex rochebrunii, 

Ipomea obscura, Urena lobata L, dan Cyperus 

entrerianus.  Sedangkan indeks keanekaragaman 

berada pada kisaran sedang dimana H’= >1<3 

(2,473), Sehingga dapat diartikan bahwa keadaan 

ekosistem pulau Molosing cukup seimbang. 
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